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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mengajar dan mendidik siswa pada dasarnya merupakan tugas utama 
dari seorang guru yang pada umumnya disebut belajar mengajar pada saat 
interaksi edukatif di dalam kelas, tetapi tugas seorang guru atau pendidik 
profesional tidak hanya mengajar dan mendidik saja. Guru juga bertugas 
sebagai motivator memberikan dorongan motivasi belajar kepada siswa agar 
bersemangat dalam belajar.
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Motivasi belajar adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam 
proses pembelajaran, karena belajar merupakan proses sedangkan motivasi 
merupakan dorongan untuk mengikuti proses tersebut sehingga motivasi 
sangatlah penting ada dalam proses pembelajaran. “Motivasi belajar 
merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa atau peserta didik 
yang sedang belajar untuk melakukan sebuah perubahan perilaku”.2 Peran 
motivasi dalam pembelajaran sagatlah penting ketika siswa mempunyai 
motivasi belajar yang tinggi maka siswa tersebut akan belajar dengan rajin, 
giat dan bersemangat. 
Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ merupakan salah satu mata 
pelajaran yang tidak hanya menekankan nilai semata. Akan tetapi 
pembelajaran Al-Qur’an  dan Hadiṡ merupakan pelajaran yang dinilai melalui 
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penerapan pengamalan membaca dan menulis Al-Qur’an dan Hadiṡ dalam 
kehidupan sehari-hari oleh siswa. 
    Proses pembelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ yang berlangsung di kelas 
pada umumnya dengan Metode ceramah dalam menyampaikan materi 
terkadang kurang membuat siswa perhatian terhadap pembelajaran. 
Kurangnya perhatian akan berdampak terhadap hasi belajar siswa, sehingga 
timbul permasalahan yaitu rendahnya motivasi belajar pada siswa saat 
mengikuti  pembelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ. 
      Strategi pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan untuk tercapainya tujuan pembelajaran tersebut sangat 
ditentukan oleh metode yang diterapkannya. Pentingnya metode dalam 
sebuah pembelajaran adalah pelicin jalan pembelajaran menuju tujuan atau 
sasaran pembelajaran.
3
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang baik atau lancar didorong dengan adanya motivasi yang tinggi dan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan adanya strategi dan metode 
pembelajaran yang bervariasi. 
Guru merupakan praktisi pendidikan perlu melakukan inovasi dan 
kreatifitas dalam proses penerapan pembelajaran, agar tujuan pembelajarnya 
dapat tercapai dengan baik. Dalam hal ini guru Al-Qur’an Hadiṡ perlu 
melakukan inovasi dalam penerapan strategi dan metode di dalam 
pembelajaran. Strategi PAIKEM merupakan model dari unit pendidikan yang 
berfungsi untuk memaksimalkan dalam proses pembelajaran dan bertujuan 
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agar siswa menjadi aktif, inovasi dan kreatif  dalam suasana pembelajaran 
yang menyenangkan sehinga dapat mudah memahami apa yang diajarkan 
oleh guru. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Ngemplak Boyolali merupakan 
sekolah yang bercirikan Islam. Penulis memilih mengadakan penelitian di 
lembaga ini karena lembaga ini menggunakan dan menerapkan strategi 
PAIKEM dalam proses pembelajarannya
4
. Sebelumnya Guru mata pelajaran 
Al-Qur’an dan Hadiṡ di MTsN Ngemplak Boyolali menerapkan metode 
ceramah dalam pembelajarannya, tetapi siswa  kurang memperhatikan apa 
yang diajarkan oleh guru sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa 
dan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. 
    Melihat kondisi itu penulis merasa perlu adanya penelitian lanjutan 
berkaitan dengan ”Upaya Guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-
Qur’an Hadiṡ pada siswa melalui Strategi PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) di Madrasah Tsanawiah Negeri 
(MTsN) Ngemplak Boyolali Tahun  Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Peneliti merumuskan pokok permasalah berdasarkan latar belakang di 
atas ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 
1.  Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an 
dan Hadiṡ pada siswa melalui Strategi PAIKEM di MTsN Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018? 
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2.  Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan strategi 
PAIKEM di MTsN Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengidentifikasi pelaksanaan strategi PAIKEM dalam meningkatkan 
motivasi belajar Al-Qur’an dan Hadiṡ pada siswa di MTsN Ngemplak 
Boyolali. 
2. Untuk mengetahui dan Mendiskripsikan faktor apa yang mendukung dan 
menghambat penerapan strategi PAIKEM di MTsN Ngemplak Boyolali. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis yaitu tentang pentingnya strategi dan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam meningkatkan motivasi belajar pada 
siswa yang salah satunya adalah dengan menerapkan strategi PAIKEM.  
2.  Manfaat Praktis, yaitu diharapkan hasil penilitian ini bisa dijadikan 
rujukan, masukan dan bahan pertimbangan kepada sekolah khususnya 
guru mata pelajaran Al Qur’an dan Hadiṡ sebagai contoh pembelajaran di 
dalam kelas agar memperoleh manfaat tersendiri. 
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E.  Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reasech) dengan 
mengunakan informasi yang diperoleh dari lapangan atau sasaran penelian 
yang disebut informan dengan mengunakan instrumen pengumpulan data 
seperti dokumentasi, observasi, wawancara atau interview, angket, dll.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengunakan 
pendekatan deskriptif maksudnya adalah penelitian ini bertujuan 
mengambarkan fakta atau data dari lapangan dengan mengunakan kata-
kata, kalimat-kalimat tidak berupa angka.
6
 Penulis mengambarkan atau 
mendiskripsikan dalam penelitian ini tentang bagaimana aktifitas, program, 
kegiatan-kegiatan yang ada di MTsN Ngemplak Boyolali dalam kaitannya 
dengan proses pembelajaran di dalam kelas. 
2. Tempat dan Penentuan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini mengambil objek atau lokasi penelitian di MTsN 
Ngemplak yang merupakan salah satu sekolah di Boyolali.  
MTsN Ngemplak Boyolali merupakan sekolah yang terletak di 
sebelah barat bandara Adi Soemarmo kurang lebih 1 kilo meter  tepatnya di 
desa Ngunungan, Ngesrep, Ngemplak, Boyolali. 
Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ 
pada kelas VII dan VIII. 
3. Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian ini mengunakan metode pengumpulan data atau informasi, 
sebagai berikut : 
a. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
berkaitan dengan hal-hal atau variabel yang berupa arsip-arsip, buku, 
majalah, foto-foto, surat kabar, agenda, dll. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang letak 
geografis sekolah, sejarah bedirinya sekolah, visi dan misi sekolah, 
jumlah guru dan murid di sekolah, struktur pengurusan organisasi 
sekolah dan arsip-arsip kegiatan di sekolah terutama proses 
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ di MTsN Ngemplak Boyolali. 
b. Metode Pengamatan atau Observasi 
`   Metode observasi adalah metode pengamatan atau pencatatan 
yang digunakan untuk mengetahui secara fenomenal yang sedang 
diselidiki. Metode ini penulis gunakan untuk melihat secara langsung 
lokasi sekolah, jumlah siswa, kegiatan siswa, dan hal-hal yang dirasa 
membantu dalam penulisan skripsi ini. Dalam hal ini tentang 
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ di MTsN Ngemplak 
Boyolali. 
c. Metode Interview atau Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan tehnik 
pengumpulan data melalui tanya jawab yang dilakukan lebih dari satu 
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orang dan di dalamnya timbul interaksi saling bicara, mendengar, 
memperhatikan dengan maksud dan tujuan tertentu.
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Metode ini dipergunakan untuk interview atau wawancara 
kepada Kepala Madrasah, guru, atau informan lain yang dipandang 
perlu dan membantu jalannya penelitian. Data yang diperoleh 
berkaitan dengan proses pembelajaran Al-Qur’an dan Hadiṡ dengan 
mengunakan Strategi PAIKEM di sekolah. Tehnik pengumpulan data 
dengan mengunakan metode interview atau wawancara ini di gunakan 
untuk mendapatkan informasi atau gambaran berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran dengan mengunakan startegi PAIKEM di 
MTsN Ngemplak boyolali.  
4. Metode Analisis Data 
Analisis data yaitu sebuah usaha yang dilakukan untuk menyeleksi, 
menyusun, menafsirkan data yang telah diperoleh bertujuan agar data atau 
informasi yang telah diperoleh dapat dimengerti isi dan maksudnya secara 
jelas. Informasi atau data yang telah diperoleh kemudian akan dianalisis 
dengan analisis deskriptif kualitatif yang merupakan cara analisis dalam 
mengambarkan fenomena atau data yang di peroleh di lapangan 
mengunakan kata-kata atau kalimat.
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Untuk data atau informasi yang diperoleh melalui penulisan akan 
diolah dengan mengunakan analisis deskriptif non statistik dengan 
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mengunakan metode deduktif dalam menganalisis data yaitu data yang 
bersifat umum diolah untuk mendapatkan rincian khusus dan membuang 
data yang tidak diperlukan kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau 
kalimat agar mudah di pahami, selajutnya ditarik sebuah kesimpulan.
9
  
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Tahap pertama, pengumpulan data. 
 Setelah melakukan dokumentasi, observasi dan wawancara atau 
interview maka penulis kumpulkan menjadi satu data yang masih 
bersifat umum. 
b.  Tahap kedua, reduksi data. 
 Setelah data terkumpul penulis mempelajari dan memilih data yang 
diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan , dengan merinci 
data yang bersifat umum ke khusus. 
c. Tahap ketiga, penyajian data. 
 Data yang di peroleh kemudian di sajikan dalam bentuk narasi atau 
kalimat agar mudah dipahami. 
d. Tahap terahir, penarikan kesimpulan. 
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